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Abstract
Pelaksanaan program tahfidz di SMPN 3 Duo Koto Jorong Pembangunan dilaksanakan 2 jam pelajaran setiap hari, Pembelajaran tahfidz ini diwajibkan bagi seluruh siswa, karena sudah termasuk ke dalam kurikulum, dalam pembelajaran tahfidz siswa dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelas VII khusus mempelajari tentang dasar-dasar ilmu tajwid tanpa menghafal, kelas VIII dan kelas IX sudah mulai menghafal ayat-ayat pendek di juz 30 dan masih diajarkan tentang ilmu tajwid. Materi dalam pembelajaran tahfidz di SMPN 3 Jorong Pembangunan adalah tentang dasar-dasar  ilmu  tajwid,  baik  makharijul  huruf,  hukum  bacaan,  dan  mad. Sedangkan  untuk  materi hafalan,  siswa  menghafal  ayat-ayat  pendek  di  juz  30.  Untuk  menunjang  keberhasilan  program tahfidz  di  SMPN  3  Duo  Koto  Jorong  Pembangunan  pihak  sekolah  telah  menyediakan  fasilitas berupa  ruang  kelas,  musalla,  perpustakaan  dan  AlQuran.  Evaluasi  dilaksanakan  ketika  ujian semester  dengan  dua  model  ujian  yaitu  ujianlisan  dengan  cara  menilai  kemampuan  membaca AlQuran  siswa  dan  ujian  tulisan  dengan  cara  menilai  kemampuan  pemahaman  siswa  mengenai ilmu tajwid melalui soal-soal yang telah dibuat oleh guru.
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program tahfidz di SMPN 3Duo Koto Jorong Pembangunan adalah metode wahdah dan metode khitabah.Faktor pendukung dalam pelaksanaan program tahfidz di SMPN 3 Duo Koto Jorong Pembangunan adalah berupa adanya dukungan dari pihak sekolah berupa penyediaan fasilitas untuk menunjang keberhasilan program tahfidz berupa ruang  kelas,  musalla,  perpustakaan  dan  Al-Quran. Sedangkan  faktor  penghambat  pelaksanaan program  tahfidz  yaitu: Kurangnya  waktu  untuk  menghafal  dan  murajaah  yang  hanya  2  jam pelajaran perminggu, Kurangnya kemampuan dasar siswa dalam membaca Al-Quran. Rasa malas siswa   dan   kurangnya   motivasi   siswa   untuk   menghafal   dan   mengulang   hafalan. Proses pembelajaran  yang  membosankan dikarenakan  guru  dalam  menyampaikan  materi  pembelajaran yang monoton tanpa ada kreatifitas.
Keywords: Pembelajaran, Tahfiz

PENDAHULUAN 
Tahfidz Alquran terdiri atas dua suku kata, yaitu Tahfidz dan Al-Qur’an, yang keduanya mempunyai arti berbeda. Pertama Tahfidz yang berarti menghapal, menghapal dari kata dasar hapal dari bahasa Arab hafizha - yahfazhu - hifzhan, lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa (Yunus, 1989), sedangkan Al-Qur’an yang berarti kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia (KBBI, 2019). Menghafal Al-Quran adalah suatu kegiatan memelihara, menjaga dan melestarikan keaslian Al-Quran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta untuk menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagian. (Sucipto, 2020).
Kegiatan menghafal Al-Quran juga merupakan sebuah proses, mengingat seluruh materi ayat (seperti wakaf dan lainnya), harus dihafal dan diingat secara sempurna. Sehingga seluruh proses pengingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya dimulai dari proses awal, hingga pengingatan kembali (recalling) harus tepat. Apabila salah dalam memasukkan suatu materi atau menyimpan materi, maka akan salah pula dalam mengingat kembali materi tersebut. Bahkan, materi tersebut sulit untuk ditemukan kembali dalam memori atau ingatan manusia.. (Alawiyah, 2015).
Sejarah perkembangan pembelajaran tahfidz dan lembaga Tahfizhul Qur’an di Indonesia sudah ada sebelum kemerdekaan Indonesia tahun 1945 (Fathoni, 2015). Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2015 memberikan surat edaran kepada madrasah/sekolahdasar (Surat Edaran Kementerian Agama D.I.Ynomor Kw.L2.2/Pp.Oo.11/1371.1, 2015).
Dalam surat tersebut terdapat perbaikan pendidikan di tingkat madrasah atau sekolah dasar. Pada butir 8 tertulis bahwa  semua madrasah wajib menyelenggarakan program tahfizh, dengan capaian tahfizh yang semua jenjang minimal 1 juz, adanya kebijakan itu diharapkan pengampu madrasah memberikan treatment khusus tentang program Tahfidz yang ada di masing-masing madrasah.
METHODE PENELITIAN
PEnelitian ini adalah penelitian lapangan yanag bertempat di SMPN 3 Koto Duo Jorong Pembangunan Kabupaten PAsaman. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz di SMP 3 Duo Koto Jorong Pembangunan
Pembelajaran tahfidz di SMP 3 Duo Koto Jorong Pembangunan merupakan pembelajaran tambahan sebagaimana yang telah diterapkan di setiap sekolah yang ada di kabupaten pasaman. Selain pembelajaran tambahan pembelajaran tahfiz ini bertujuan untuk menjadikan siswa/I menjadi penghafal al-quran. Pembelajaran tahfidz ini mulai dilaksanakan  pada tahun 2020 dan masih aktif hingga saat ini. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh ibuk Ummul selaku guru Tahfidz SMP N 3 Duo Koto Jorong Pemabangunan. “Program tahfidz ini sudah dilaksanakan sekitar kurang lebih dua tahun yaitu sejak tahun 2020”.
Pembelajaran tahfidz dilaksanakan dua jam pembelajaran setiap hari setelah pulang sekolah mulai dari pukul 14.00 Wib sampai 15.00 Wib, untuk menyetor hafalan siswa biasa melaksanakannya di dalam kelas kepada guru yang mengajar tahfidz. Dimana didalam kelas siswa belajar tentang hukum-hukum bacaan atau ilmu tajwid, kemudian ada murajaah hafalan bagi siswa yang sudah menghafal bisa menyetorkan hafalannya dalam kelas.
Pembelajaran tahfidz ini memberikan manfaat yang sangat besar, karena tujuan utamanya di SMP N 3 Duo Koto Jorong Pembangunan ini adalah mengajarkan siswa cara membaca Al-quran dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid, menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Quran, dan menjadikan anak menjadi penghafal Al-Quran baik dengan membaca maupun mendengarkannya. Maka dengan adanya program tahfidz ini sangat membantu siswa untuk mempelajari cara membaca Al-Quran dan menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-quran.
2. Materi Tahfiz Al Qur’an
SMP N 3 Duo Koto Jorong Pembangunan menggabungkan materi tahfidz dengan pembelajaran tahsin, pada awal pembelajaran siswa diajarkan tentang tahsin atau ilmu tajwid karena kebanyakan dari siswa masih belum lancar dalam membaca Al-Quran, selanjutnya siswa menghafal dan menyetorkan hafalan yang sudah dihafal oleh siswa kepada guru. Seperti yang dijelaskan oleh ibuk Ummul guru tahfidz .
Pembelajaran tahfidz untuk siswa digabungkan antara pembelajaran Al-Quran dengan menghafal, satu jam pertama siswa mempelajari cara membaca Al-Quran maupun memperbaiki bacaan, kemudian di jam selanjutnya siswa menghafal dan menyetorkan hafalannya. Untuk hafalannya disini siswa tidak ditekankan untuk bisa menghafal 2 juz yaitu juz 29 dan juz 30, karena melihat kondisi anak kita yang memang masih banyak yang belum lancar dalam membaca Al-Quran, jadi untuk hafalannya adalah semampu siswanya saja. Mereka fokus di juz 30. Kalo ada yang bisa menghafal satu surat ya silahkan, dua surat silahkan, tidak ada patokan jumlah hafalan.
3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat hafalan siswa terhadap ayat-ayat yang sudah dihafalkan. Penilaian diserahkan sepenuhnya kepada guru tahfidz. Hal yang dinilai adalah kelancaran, hafalan, dan tajwid maupun makhrijul hurufnya. Proses evaluasi yang dilaksanakan ketika ulangan dan ujian semester seperti pelajaran lain yang ada disekola. Ujian tahfizh dibagi dalam dua bentuk ujian yaitu ujian lisan dan tulisan, untuk ujian tulisan berupa tes pengetahuan siswa tentang ilmu tajwid dengan menjawab soal yang telah dibuat guru. Sedangkan untuk ujian lisan siswa diminta untuk membacakan salah satu ayat Al-Quran secara acak maupun menghafal ayat yang sudah dihafal oleh siswa kemudian guru menilai tingkat kemampuan keterampilan membaca siswa dengan kriteria yaitu dari segi jumlah hafalan , makhrijul huruf, hukum bacaan dan mad.
Dalam melakukan proses evaluasi ditemukan kendala berupa kurangnya waktu yang tersedia untuk melakukan proses ujian karena mengingat ujian yang dilakukan ada dua yaitu ujian secara lisan dan ujian secara tulisan, sehingga proses penilaian membutuhkan lebih banyak waktu, kemudian ketika ujian lisan siswa sulit diarahkan untuk dilakukan ujian, terkadang ada siswa yang tidak hadir ketika dilakukan ujian, sehingga guru harus menunggu semua siswa hadir supaya bisa di lakukan ujian, dan hal ini tentu menghabiskan banyak waktu.
4. Metode 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas IX B, proses pembelajaran dimulai dengan guru masuk ke kelas dengan memberi salam dan berdoa dilanjutkan dengan membaca asmaul husna dan mengabsen kehadiran siswa, selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk membetuk kelompok secara berpasang-pasangan sebanyak dua orang satu kelompok, kemudian guru mulai menjelaskan materi tentang ilmu tajwid berupa hukum bacaan idzhar, idgham, iqlab dan ikfa, guru juga mempraktekkan bacaan ayat Al-Quran secara acak, dilanjutkan dengan meminta siswa untuk mengulang bacaan ayat tersebut dan guru menyimak bacaan siswa kemudian membenarkan bacaan yang belum benar dengan tajwidnya. 
Selanjutnya siswa belajar membaca Al-Quran secara mandiri di kelompok masing-masing dimana satu orang membaca dan satu orang menyimak secara bergantian. Terakhir guru meminta siswa yang sudah bisa menghafal untuk menyetorkan hafalannya hingga waktu pembelajaran habis.Sedangkan di kelas VII proses pembelajaran tahfidz dilaksanakan dengan guru masuk ke kelas dengan mengucapkan salam dan berdoa, kemudian dilanjutnya dengan mengulang materi pembelajaran minggu lalu berupa cara pengucapan huruf, dilanjutkan dengan melakukan tes pengucapan huruf pada siswa, kemudian guru masuk kepada materi baru yaitu hukum bacaan dan mad dan menjelaskan materi tersebut dilanjutkan dengan siswa diminta untuk membaca satu ayat per orang secara bergantian sambilan membaca guru memperbaiki bacaan siswa yang belum benar, pembelajaran ditutup dengan mengarahkan siswa mengulang-ulang bacaannya dirumah dan mebaca shalawat.
5. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Program Tahfidz di SMPN 2 Duo Koto Jorong Pembangunan
a. Faktor Pendukung
Faktor yang mendukung pelaksanaan program Tahfidz di SMPN 3 Duo Koto Jorong Pembangunan antara lain adanya dukungan penuh dari pihak Sekolah berupa penyediaan fasilitas yang cukup memadai untuk pelaksanaan program Tahfidz, Fasilitas merupakan salah satu penunjang yang membantu siswa dalam keberhasilan menghafal. Kesadaran tentang pemenuhan sarana prasarana mutlak harus dilakukan karena fasilitas ikut andil dalam keberhasilan hafalan siswa. Jika dilihat dari fasilitas yang diberikan oleh pihak sekolah SMPN 3 Duo Koto Jorong Pembangunan adalah ruang kelas, musalla, perpustakaan dan Al-Quran.Seperti yang disampaikan oleh ibu Ummul “Fasilitasnya ya Al-Quran, disini kita punya banyak Al-Quran. Al-Quran ini hadiah dari siswa-siswa yang udah lulus, karena sebelum mengambil ijazah mereka harus membawa satu mushaf Al-Quran, terus ada musalla, kelas”  Ibu Ummul juga mengatakan bahwa untuk menunjang hafalan disini kita menggunakan fasilitas sekolah berupa ruang kelas, perpustakaan, musalla dan ada Al-Quran yang disediakan oleh sekolah, jadi siswa tidak perlu repot-repot membawa Al-Quran dari rumah, karena sudah disediakan di sekolah.
b. Faktor Penghambat
Tujuan dari program tahfidz di SMPN 3 Duo Koto Jorong Pembangunan belum tercapai dengan baik, hal ini dikarenakan beberapa faktor, diantaranya: 
1. Rasa malas. Rasa malas ini berasal dari siswa sendiri, tidak jarang siswa merasa malas ketika masuk ke kelas untuk melaksanakan proses pembelajaran, seperti yang disampaikan oleh ibu Surhayati “Kendalanya ya siswa malas belajar, malas menyetorkan hafalannya kadang kalo masuk kelas harus kita kejar-kejaran dulu baru mau masuk” Hal itu diperkuat oleh Ibu Ummul “Masalah paling utama di sekolah kita itu rasa malas siswa, karna masih banyak siswa yang melarikan diri dari pembelajaran tahfidz, kadang juga ada yang tidak mau sekolah”
1. Kurangnya waktu. Waktu pembelajaran yang hanya dua jam pelajaran dirasa tidak cukup untuk pembelajaran tahfidz, seperti yang disampaikan oleh Ibu Ummul bahwa “waktu yang disediakan hanya dua jam, jadi kurang, karena kan kita ada belajar tajwid, menghafal, menyetorkan hafalan, jadi kalo hanya dua jam itu tidak cukup, makanya kita bebaskan siswa menyetor hafalan di luar jam pelajaran.
1. Kurangnya kemampuan membaca Al-Quran siswa Kemampuan membaca Al-Quran yang kurang dari siswa juga menghambat proses pelaksanaan program tahfidz, karena mereka kurang bisa baca, jadi menghafalpun meraka jadi malas. 
1. Proses belajar yang membosankan. Untuk menghafal tidak semua siswa bisa menghafal dengan cepat dan mudah dikarenakan berbedanya kemampuan membaca Al-Quran dari siswa. Menghafal sendiri merupakan kegiatan yang cukup membosankan terlebih jika memang kurangnya niat menghafal dari siswa itu sendiri. Seperti yang disampaikan oleh siswa “Terkadang saya merasa ngantuk karena bosan ketika masuk pelajaran tahfidz, karena cuman dijelasin aja. Ada juga siswa yang mengatakan “belajarnya membosankan, karena menurut saya belajaranya kurang menarik, jadi kalo belajar tahfidz sering ngantuk”

CONCLUSION [Times New Roman 12pt, bold, caps lock]
The conclusion contains a summary of the results of the research and discussion. Conclusions can be in the form of specific conclusions or general conclusions. Specific conclusions are the results of data analysis or the results of hypothesis testing about the phenomenon under study. General conclusions as a result of generalizations or linkages with similar phenomena in other areas from previous publications. The thing to note is the consistency triangle (problems-goals-conclusions must be consistent). The use of footnotes is not permitted. Symbols/symbols are written clearly and consistently. Foreign terms are written in italics. The abbreviation must be written in full at the first mention, after which the abbreviated word [Times New Roman, 11, normal], space 1 can be written.
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1. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program tahfidz di SMPN 3 Duo Koto Jorong Pembangunan adalah metode wahdah dan metode khitabah.
1. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program tahfidz di SMPN 3 Duo Koto Jorong Pembangunan adalah berupa adanya dukungan dari pihak sekolah berupa penyediaan fasilitas untuk menunjang keberhasilan program tahfidz berupa ruang kelas, musalla, perpustakaan dan Al-Quran. 
1. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan program tahfidz yaitu: 
1. Kurangnya waktu untuk menghafal dan murajaah yang hanya 2 jam pelajaran perminggu
1. Kurangnya kemampuan dasar siswa dalam membaca Al-Quran. 
1. Rasa malas siswa dan kurangnya motivasi siswa untuk menghafal dan mengulang hafalan
1. Proses pembelajaran yang membosankan dikarenakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang monoton tanpa ada kreatifitas.
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